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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas model blended learning
dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa di era transformasi digital di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas dosen dan mahasiswa yang
terlibat dalam proses pembelajaran berbasis blended learning. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran mengenai implementasi blended learning dalam kegiatan
pembelajaran. Analisis data dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan secara sistematis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan blended learning mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui
kombinasi pembelajaran tatap muka dan daring yang lebih fleksibel serta interaktif.
Model ini mendorong mahasiswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan kritis dalam
memahami materi pembelajaran. Selain itu, blended learning memberikan
kemudahan akses terhadap sumber belajar digital sehingga mendukung
peningkatan hasil belajar mahasiswa. Namun, efektivitas implementasinya
dipengaruhi oleh kesiapan infrastruktur teknologi, kompetensi digital dosen dan
mahasiswa, serta kemampuan dosen dalam merancang pembelajaran yang
inovatif. Oleh karena itu, diperlukan dukungan institusi dalam penguatan fasilitas
teknologi dan peningkatan kualitas sumber daya manusia agar blended learning
dapat diterapkan secara optimal dalam meningkatkan mutu pendidikan tinggi di
era transformasi digital.

Kata Kunci: Blended Learning, Hasil Belajar, Transformasi Digital, Efektivitas
Pembelajaran.
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PENDAHULUAN

Tren pembelajaran saat ini adalah blended learning. Gejala ini tak asing lagi
di kalangan mahasiswa perguruan tinggi zaman now yang hidup di dunia serba
digital, penuh terisi dengan teknologi baru, bahkan sebelum mereka lahir. Ada dua
fase umum yang dapat digunakan untuk menjelaskan generasi baru dari kalangan
pemuda ini, yakni Net Generation (Tapscott, 2009) dan Digital Natives (David M.
Kennedy, 2013). Generasi Net menuntut kecepatan akses informasi dan berharap
bahwa teknologi dapat menjadi bagian integral dari pengalaman pendidikan
mereka. Konsekuensinya, generasi ini menghadapi berbagai tantangan sekaligus
peluang dalam pelaksanaan proses belajar mereka di perguruan tinggi. Sedangkan
Digital Natives adalah mereka yang dipengaruhi oleh teknologi informasi terkini
dari internet dan dunia digital. Kedua generasi tersebut tinggal dalam realitas maya
yang dikelilingi oleh ragam corak warga yang belum familier dengan perangkat
teknologi canggih.

Transformasi digital telah membawa perubahan mendasar dalam sistem
pendidikan tinggi, khususnya dalam cara dosen merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi pembelajaran. Pergeseran dari pembelajaran konvensional menuju
pembelajaran berbasis teknologi menjadi suatu keniscayaan dalam menjawab
tuntutan era global yang semakin dinamis. Dalam konteks ini, model blended
learning muncul sebagai salah satu pendekatan yang dinilai mampu
mengintegrasikan keunggulan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring
secara simultan. Model ini tidak hanya memberikan fleksibilitas dalam proses
belajar, tetapi juga mendorong kemandirian serta keterlibatan aktif mahasiswa
dalam mengonstruksi pengetahuan. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
penerapan blended learning berpotensi meningkatkan kualitas pembelajaran, baik
dari aspek interaksi, aksesibilitas materi, maupun capaian hasil belajar mahasiswa
(Chasanatun & Kartikasari, 2021); (Puspitarin, 2022); (Sijabat et al., 2023); (Anwar et
al., 2018).

Namun demikian, implementasi blended learning di berbagai perguruan
tinggi masih menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait kesiapan
infrastruktur, kompetensi digital dosen dan mahasiswa, serta desain pembelajaran
yang belum optimal. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa efektivitas blended
learning sangat bergantung pada perencanaan pedagogis yang matang dan
kesesuaian antara metode, media, serta karakteristik peserta didik (Farhat et al.,
2024). Selain itu, beberapa studi juga mengungkapkan bahwa meskipun blended
learning mampu meningkatkan motivasi belajar, tidak semua implementasi
memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar apabila tidak disertai strategi
evaluasi yang tepat (Stapa & Mohammad, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
efektivitas model ini masih bersifat kontekstual dan memerlukan kajian lebih
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mendalam pada berbagai setting pendidikan, termasuk di perguruan tinggi
berbasis keislaman.

Di sisi lain, hasil belajar sebagai indikator utama keberhasilan pembelajaran
tetap menjadi fokus penting dalam penelitian pendidikan. Hasil belajar tidak hanya
mencakup aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik yang mencerminkan
perubahan perilaku secara menyeluruh. Berbagai penelitian terdahulu telah
mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar, seperti metode
pembelajaran, motivasi, serta penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran (El
Fiah & Purbaya, 2017); (Pratiwi & Meilani, 2018); (Mahsup et al., 2020); (Miftah &
Syamsurijal, 2023); (Handayani et al., 2024). Dalam konteks digital, integrasi
teknologi pembelajaran terbukti dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa,
namun efektivitasnya tetap dipengaruhi oleh kualitas desain instruksional dan
interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran ((Hulu & Laia, 2023); (Mboa &
Ajito, 2024).

Seiring dengan perkembangan tersebut, berbagai penelitian dalam lima
tahun terakhir semakin menyoroti pentingnya inovasi pembelajaran berbasis
digital dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Studi yang dilakukan
menunjukkan bahwa penerapan model blended learning dapat memberikan dampak
positif terhadap peningkatan hasil belajar, terutama jika didukung oleh
penggunaan media pembelajaran yang interaktif dan strategi evaluasi yang
sistematis (Dorlince O Hutapea et al., 2024); (Zain et al., 2024); (Hajri, 2023). Bahkan,
beberapa penelitian terbaru menegaskan bahwa efektivitas blended learning semakin
meningkat ketika dikombinasikan dengan pendekatan student-centered learning
yang menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran
(Fitriani & Arfini, 2025); (Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025). Meskipun demikian,
masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian terkait sejauh mana model ini benar-
benar efektif dalam meningkatkan hasil belajar di berbagai konteks institusi.

Lebih lanjut, kajian terkini juga menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam pendidikan tinggi tidak hanya berkaitan dengan penggunaan teknologi,
tetapi juga perubahan paradigma pembelajaran secara menyeluruh. Penelitian
terbaru menekankan pentingnya integrasi antara teknologi, pedagogi, dan konten
dalam menciptakan pembelajaran yang efektif dan bermakna (Baso et al., 2023);
(Nuraeni et al., 2024); (Saharuddin et al., 2025). Selain itu, pemanfaatan platform
digital dan media pembelajaran interaktif juga terbukti dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa serta memperluas akses terhadap sumber belajar
(Penggunaan et al.,, 2022); (Samsudin & Firsaus, 2025). penelitian yang lebih
mutakhir bahkan menyoroti bahwa keberhasilan blended learning sangat
dipengaruhi oleh kemampuan institusi dalam mengelola ekosistem digital yang
adaptif dan berkelanjutan (Bilgis, 2025); (Azzaki & Marmoah, 2026).
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas blended learning,
terdapat gap penelitian yang masih perlu diisi. Pertama, sebagian besar penelitian
sebelumnya berfokus pada institusi umum dan belum banyak mengkaji
implementasi blended learning pada perguruan tinggi berbasis nilai-nilai keislaman
yang memiliki karakteristik tersendiri. Kedua, penelitian yang ada cenderung
menitikberatkan pada aspek kognitif hasil belajar, sementara aspek afektif dan
psikomotorik belum banyak dieksplorasi secara komprehensif. Ketiga, masih
terbatas penelitian yang secara spesifik mengaitkan efektivitas blended learning
dengan konteks transformasi digital yang sedang berlangsung secara masif di
lingkungan pendidikan tinggi. Dengan demikian, diperlukan penelitian yang
mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut dalam satu kajian yang utuh dan
mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, novelty penelitian ini terletak pada analisis
komprehensif mengenai efektivitas model blended learning dalam meningkatkan
hasil belajar mahasiswa dengan mempertimbangkan konteks transformasi digital
serta karakteristik institusi pendidikan berbasis keislaman, khususnya di UIN
Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini tidak hanya mengukur peningkatan hasil
belajar, tetapi juga mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas
implementasi blended learning secara lebih holistik. Dengan demikian, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan model
pembelajaran digital serta kontribusi praktis bagi pengelolaan pembelajaran di
perguruan tinggi.

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas
penerapan model blended learning dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa di
era transformasi digital, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan implementasinya di UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memberikan rekomendasi strategis dalam pengembangan
pembelajaran berbasis digital yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada
peningkatan kualitas pendidikan tinggi.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena penerapan
model blended learning dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa di era
transformasi digital. Penelitian kualitatif menekankan pada pemahaman makna,
proses, dan realitas sosial yang terjadi secara alami di lingkungan pendidikan.
Menurut Endah Marendah Ratnaningtyas dkk., penelitian kualitatif merupakan
metode penelitian yang berorientasi pada pengungkapan makna serta pemahaman
terhadap fenomena sosial melalui data yang bersifat deskriptif (Ratnaningtyas et
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al., 2023). Pendekatan ini relevan digunakan untuk mengkaji implementasi
pembelajaran berbasis teknologi yang berkembang di lingkungan perguruan tinggi.

Penelitian dilaksanakan di UIN Sunan Ampel Surabaya dengan subjek
penelitian terdiri atas dosen dan mahasiswa yang terlibat dalam proses
pembelajaran blended learning. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk
melihat secara langsung proses pembelajaran yang memadukan sistem tatap muka
dan daring. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai
pengalaman, kendala, serta persepsi dosen dan mahasiswa terhadap efektivitas
blended learning, sedangkan dokumentasi digunakan untuk melengkapi data
berupa arsip pembelajaran, media digital, dan dokumen pendukung lainnya.
Penelitian kualitatif menekankan penghayatan terhadap makna dan konteks sosial
yang terjadi dalam kehidupan manusia (Kaelan, 2010).

Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahap reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Proses analisis dilakukan secara
berkelanjutan sejak awal penelitian hingga data dinyatakan jenuh. Keabsahan data
diperoleh melalui triangulasi sumber dan teknik agar data yang dihasilkan
memiliki tingkat validitas yang tinggi. Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan secara sistematis untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
terhadap objek penelitian (Sugiyono, 2016). Dengan demikian, metode penelitian
ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
efektivitas model blended learning dalam meningkatkan hasil belajar mahasiswa di
era transformasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Implementasi Model Blended Learning di UIN Sunan Ampel Surabaya

Implementasi model blended learning pada dasarnya merupakan bentuk
penyesuaian pembelajaran terhadap tuntutan era transformasi digital yang
mengharuskan proses pendidikan berlangsung lebih fleksibel, adaptif, dan tetap
berorientasi pada capaian pembelajaran. Dalam konteks ini, blended learning tidak
dipahami sekadar sebagai penggabungan tatap muka dan daring, melainkan
sebagai strategi pedagogis yang dirancang secara sistematis agar dosen dan
mahasiswa dapat berinteraksi lebih efektif dalam berbagai situasi pembelajaran.
Penerapan model ini sejalan dengan kecenderungan penelitian yang menunjukkan
bahwa pembelajaran campuran mampu memperkuat keterlibatan mahasiswa,
memperluas akses terhadap materi, dan memberi ruang bagi pembelajaran mandiri
yang lebih terarah (Chasanatun & Kartikasari, 2021); (Puspitarin, 2022),; (Sijabat et
al., 2023); (Anwar et al., 2018).

Berdasarkan hasil wawancara, secara operasional implementasi blended
learning di UIN Sunan Ampel Surabaya dimulai dari tahap perencanaan
pembelajaran yang matang. Dosen terlebih dahulu menyusun perangkat
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pembelajaran yang memadukan pertemuan luring dengan aktivitas daring sesuai
karakteristik mata kuliah, tujuan pembelajaran, dan kebutuhan mahasiswa. Pada
tahap ini, penentuan proporsi tatap muka dan online menjadi penting agar
pembelajaran tetap seimbang. Beberapa materi yang membutuhkan penjelasan
konseptual, penguatan nilai, atau diskusi langsung disampaikan secara tatap muka,
sedangkan materi yang bersifat pengayaan, latihan mandiri, dan evaluasi formatif
dapat dialihkan ke platform digital. Pola seperti ini memperlihatkan bahwa blended
learning bukan sekadar alternatif teknis, tetapi bagian dari perencanaan
instruksional yang berbasis pada efektivitas pembelajaran (Farhat et al., 2024);
(Khalisatun Nuriyah et al., 2024); (Stapa & Mohammad, 2019).

Dalam pelaksanaannya, pembelajaran blended learning di universitas ini
memanfaatkan teknologi digital sebagai jembatan utama antara ruang kelas dan
ruang virtual. Dosen dapat menggunakan learning management system (LMS), grup
diskusi daring, video pembelajaran, serta berbagai media digital lain untuk
mendukung kegiatan belajar. Mahasiswa diberi akses terhadap materi sebelum
atau sesudah pertemuan tatap muka agar mereka memiliki waktu lebih luas untuk
mempelajari konten, berdiskusi, dan menyelesaikan tugas. Model ini mendorong
mahasiswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga aktif membaca,
menonton, bertanya, menanggapi, dan mengerjakan aktivitas pembelajaran secara
mandiri. Temuan berbagai penelitian mendukung bahwa penggunaan media
digital dalam pembelajaran mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, dan
kualitas pemahaman mahasiswa apabila dirancang secara terstruktur dan mudah
diakses (Nurmartha et al., 2024); (Hulu & Laia, 2023); (Mboa & Ajito, 2024); (Miftah
& Syamsurijal, 2023).

Tahap penting lain dalam implementasi blended learning adalah penguatan
interaksi akademik antara dosen dan mahasiswa. Pada pertemuan tatap muka,
dosen berperan sebagai fasilitator yang mengklarifikasi materi, mengarahkan
diskusi, dan memberikan umpan balik langsung terhadap kesulitan belajar
mahasiswa. Sementara itu, pada pembelajaran daring, interaksi dilakukan melalui
forum diskusi, unggahan tugas, penilaian formatif, dan komunikasi akademik yang
berlangsung lebih fleksibel. Kombinasi ini memungkinkan mahasiswa belajar
dalam ritme yang lebih sesuai dengan kemampuan masing-masing. Dalam banyak
kajian, model seperti ini dinilai lebih efektif dibanding pembelajaran yang hanya
mengandalkan tatap muka penuh, karena memberi ruang bagi mahasiswa untuk
mengulang materi dan memanfaatkan sumber belajar secara lebih luas (Mahsup et
al.,, 2020); (Pratiwi & Meilani, 2018); (El Fiah & Purbaya, 2017).

Di UIN Sunan Ampel Surabaya, implementasi blended learning juga memiliki
dimensi khas karena beririsan dengan nilai-nilai keislaman yang menjadi karakter
institusi. Artinya, penggunaan teknologi tidak diarahkan semata-mata pada
efisiensi, melainkan juga pada pembentukan etika belajar, kedisiplinan, tanggung
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jawab, dan kemandirian akademik. Dosen tidak hanya menyampaikan materi
secara digital, tetapi juga menanamkan adab belajar, ketepatan waktu dalam
pengumpulan tugas, dan kejujuran akademik dalam setiap aktivitas pembelajaran.
Pendekatan ini menjadikan blended learning lebih kontekstual, karena teknologi
diposisikan sebagai sarana untuk memperkuat nilai, bukan menggantikannya.
Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa integrasi teknologi yang disertai
pendekatan pedagogis dan nilai-nilai karakter akan menghasilkan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi mahasiswa (Zain et al.,, 2024); (Dorlince O
Hutapea et al., 2024).

Selain itu, implementasi blended learning juga membutuhkan kesiapan
kelembagaan. Keberhasilan model ini tidak hanya bergantung pada dosen dan
mahasiswa, tetapi juga pada dukungan kampus dalam bentuk infrastruktur
jaringan, ketersediaan perangkat, pelatihan literasi digital, serta kebijakan
akademik yang mendukung. Dalam praktiknya, kampus perlu memastikan bahwa
pembelajaran daring tidak menjadi hambatan baru bagi mahasiswa yang memiliki
keterbatasan akses, melainkan menjadi peluang untuk memperluas jangkauan
pembelajaran. Oleh karena itu, pelaksanaan blended learning harus disertai
pemetaan kondisi mahasiswa, kesiapan dosen, serta evaluasi rutin terhadap
efektivitas penggunaan media digital. Kajian-kajian terbaru menegaskan bahwa
keberhasilan implementasi model ini sangat dipengaruhi oleh kesiapan institusi
dalam membangun ekosistem digital yang responsif dan berkelanjutan (Hajri,
2023); (Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025).

Dalam konteks pembelajaran di era transformasi digital, blended learning di
UIN Sunan Ampel Surabaya juga berfungsi sebagai sarana adaptasi terhadap
perubahan pola belajar generasi mahasiswa saat ini. Mahasiswa cenderung lebih
akrab dengan teknologi, namun tetap membutuhkan arahan akademik agar
penggunaan teknologi tidak sekadar menjadi aktivitas konsumsi informasi. Karena
itu, dosen dituntut untuk merancang pembelajaran yang interaktif, kontekstual,
dan menantang, sehingga teknologi benar-benar menjadi alat untuk membangun
pengetahuan. Beberapa penelitian terkini menunjukkan bahwa model blended
learning dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran ketika dosen mampu
mengelola keterhubungan antara aktivitas tatap muka, tugas daring, dan evaluasi
berkelanjutan secara konsisten (Dadang & Karep, 2025); (Dede Pitri et al., 2025);
(Fitriani & Arfini, 2025); (Bilgis, 2025); (Nuraeni et al., 2024); (Saharuddin et al.,
2025); (Samsudin & Firsaus, 2025); (Azzaki & Marmoah, 2026).

Dengan demikian, implementasi model blended learning di UIN Sunan Ampel
Surabaya menunjukkan bahwa pembelajaran modern yang efektif memerlukan
sinergi antara strategi pedagogis, dukungan teknologi, kesiapan sumber daya
manusia, dan karakter institusi. Model ini tidak hanya memperkuat ketercapaian
hasil belajar, tetapi juga membentuk kebiasaan belajar yang lebih mandiri, disiplin,
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dan bertanggung jawab. Dalam kerangka yang lebih luas, blended learning menjadi
wujud nyata adaptasi pendidikan tinggi Islam terhadap transformasi digital tanpa
kehilangan identitas keilmuan dan nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi
utamanya.

Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya

Peningkatan hasil belajar mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya
merupakan salah satu indikator utama keberhasilan implementasi pembelajaran
berbasis blended learning dalam konteks transformasi digital. Hasil belajar dalam
penelitian ini tidak hanya dipahami sebagai capaian nilai akademik semata, tetapi
juga mencakup perkembangan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik
mahasiswa yang diperoleh melalui proses pembelajaran yang terstruktur dan
berkelanjutan. Dalam praktiknya, blended learning memberikan ruang yang lebih
luas bagi mahasiswa untuk mengakses materi pembelajaran, berinteraksi dengan
dosen, serta mengembangkan pemahaman secara mandiri. Sejumlah penelitian
menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran tatap muka dan daring mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa karena memberikan variasi metode
yang lebih adaptif terhadap kebutuhan individu (Chasanatun & Kartikasari, 2021);
(Puspitarin, 2022); (Sijabat et al., 2023); (Wulandari et al., 2020).

Peningkatan hasil belajar mahasiswa di universitas ini dapat dilihat dari
perubahan signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan akhir setelah
mengikuti pembelajaran berbasis blended learning. Mahasiswa yang sebelumnya
cenderung pasif dalam pembelajaran konvensional mulai menunjukkan
keterlibatan yang lebih aktif melalui diskusi daring, eksplorasi materi digital, serta
partisipasi dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
blended learning mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
partisipatif. Penelitian lain juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi
dalam pembelajaran dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa, yang pada
akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar secara keseluruhan (Farhat et
al., 2024); (Stapa & Mohammad, 2019).

Selain itu, peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi oleh fleksibilitas yang
ditawarkan oleh blended learning. Mahasiswa memiliki kesempatan untuk
mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja, sehingga mereka
dapat menyesuaikan waktu belajar dengan kondisi masing-masing. Fleksibilitas ini
memungkinkan mahasiswa untuk mengulang materi yang belum dipahami,
memperdalam konsep, serta mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Dalam
beberapa penelitian, fleksibilitas pembelajaran terbukti menjadi faktor penting
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran, terutama dalam konteks
pendidikan tinggi yang menuntut kemandirian belajar mahasiswa (Hulu & Laia,
2023); (Mboa & Ajito, 2024); (Miftah & Syamsurijal, 2023).
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Lebih lanjut, peningkatan hasil belajar mahasiswa juga tidak terlepas dari
peran dosen dalam merancang dan mengelola pembelajaran berbasis blended
learning. Dosen berperan sebagai fasilitator yang tidak hanya menyampaikan
materi, tetapi juga membimbing mahasiswa dalam proses belajar. Dalam
pembelajaran tatap muka, dosen memberikan penjelasan mendalam, klarifikasi
konsep, serta umpan balik langsung terhadap pemahaman mahasiswa. Sementara
itu, dalam pembelajaran daring, dosen menyediakan materi tambahan, forum
diskusi, serta evaluasi formatif yang memungkinkan mahasiswa untuk mengukur
kemampuan mereka secara mandiri. Pendekatan ini terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar karena memberikan dukungan yang berkelanjutan
selama proses pembelajaran (Mahsup et al., 2020); (Pratiwi & Meilani, 2018); (El Fiah
& Purbaya, 2017).

Di UIN Sunan Ampel Surabaya, peningkatan hasil belajar juga dipengaruhi
oleh integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran. Mahasiswa tidak
hanya didorong untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga untuk
mengembangkan karakter, kedisiplinan, dan tanggung jawab dalam belajar.
Melalui blended learning, nilai-nilai tersebut dapat ditanamkan baik dalam
pembelajaran tatap muka maupun daring, sehingga mahasiswa memiliki
kesadaran yang lebih tinggi terhadap pentingnya belajar secara konsisten dan
bertanggung jawab. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
mengintegrasikan aspek kognitif dan afektif cenderung menghasilkan hasil belajar
yang lebih optimal (Zain et al., 2024); (Dorlince O Hutapea et al., 2024).

Peningkatan hasil belajar mahasiswa juga terlihat dari kemampuan mereka
dalam mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam konteks nyata. Blended
learning memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk tidak hanya memahami
teori, tetapi juga mengembangkan keterampilan praktis melalui tugas-tugas
berbasis proyek, diskusi kasus, serta aktivitas kolaboratif. Pendekatan ini sejalan
dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yang menekankan pada kemampuan
berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
model pembelajaran yang berbasis aktivitas dan teknologi mampu meningkatkan
kualitas hasil belajar mahasiswa secara signifikan (Dorlince O Hutapea et al., 2024);
(Zain et al., 2024); (Fitriani & Arfini, 2025); (Susilo, 2025).

Namun demikian, peningkatan hasil belajar mahasiswa tidak terlepas dari
berbagai faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung meliputi kesiapan
teknologi, motivasi belajar mahasiswa, serta kompetensi dosen dalam mengelola
pembelajaran berbasis digital. Sementara itu, faktor penghambat antara lain
keterbatasan akses internet, kurangnya literasi digital, serta perbedaan kemampuan
mahasiswa dalam mengadaptasi teknologi. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang
berkelanjutan untuk mengatasi berbagai kendala tersebut agar blended learning
dapat memberikan dampak yang maksimal terhadap hasil belajar mahasiswa.

VOLUME: 2| NOMOR: 1| YEAR 2026 38



Efektivitas Model Blended Learning...

Penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran digital sangat
dipengaruhi oleh kesiapan institusi dan individu dalam menghadapi perubahan
(Hajri, 2023); (Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025).

Dalam konteks transformasi digital, peningkatan hasil belajar mahasiswa di
UIN Sunan Ampel Surabaya juga mencerminkan keberhasilan institusi dalam
mengadaptasi perubahan yang terjadi dalam dunia pendidikan. Penggunaan
teknologi dalam pembelajaran tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga
memperluas akses terhadap sumber belajar yang lebih beragam dan berkualitas.
Beberapa penelitian menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan apabila didukung
oleh strategi yang tepat dan berkelanjutan (Baso et al., 2023); (Nuraeni et al., 2024);
(Saharuddin et al., 2025); (Samsudin & Firsaus, 2025); (Azzaki & Marmoah, 2026).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya merupakan hasil dari implementasi
blended learning yang dirancang secara sistematis dan didukung oleh berbagai faktor
pendukung. Model ini tidak hanya meningkatkan capaian akademik mahasiswa,
tetapi juga mengembangkan keterampilan belajar mandiri, kemampuan berpikir
kritis, serta karakter yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Dalam jangka
panjang, blended learning berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang efektif
dalam meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di era transformasi digital.

Analisis Efektivitas Blended Learning di UIN Sunan Ampel Surabaya

Analisis efektivitas blended learning di UIN Sunan Ampel Surabaya
menunjukkan bahwa penerapan model ini memberikan dampak yang cukup
signifikan terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran. Efektivitas dalam
konteks ini tidak hanya diukur dari peningkatan nilai akademik mahasiswa, tetapi
juga dari aspek keterlibatan belajar, kemandirian, serta kemampuan mahasiswa
dalam mengelola proses pembelajaran secara mandiri. Blended learning dinilai
efektif karena mampu mengintegrasikan keunggulan pembelajaran tatap muka
yang bersifat interaktif dengan fleksibilitas pembelajaran daring yang memberikan
akses luas terhadap sumber belajar. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa
model ini dapat meningkatkan efisiensi pembelajaran serta memberikan
pengalaman belajar yang lebih variatif dan kontekstual bagi mahasiswa
(Chasanatun & Kartikasari, 2021); Puspitarin, 2022; (Sijabat et al., 2023); (Wulandari
et al., 2020).

Dari sisi ketercapaian hasil belajar, efektivitas blended learning dapat dilihat
melalui peningkatan signifikan antara kemampuan awal dan kemampuan akhir
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran daring dan luring
mampu memperkuat pemahaman konsep secara lebih mendalam. Pembelajaran
tatap muka memberikan ruang untuk klarifikasi dan diskusi langsung, sementara
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pembelajaran daring memungkinkan mahasiswa untuk mengakses materi secara
berulang dan mendalami konsep sesuai kebutuhan. Penelitian terbaru menegaskan
bahwa efektivitas blended learning sangat dipengaruhi oleh keseimbangan antara
kedua komponen tersebut, sehingga desain pembelajaran menjadi faktor kunci
dalam menentukan keberhasilan implementasinya (Farhat et al., 2024); (Stapa &
Mohammad, 2019).

Selain itu, efektivitas blended learning juga terlihat dari meningkatnya
keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Mahasiswa tidak lagi hanya
berperan sebagai penerima informasi, tetapi menjadi subjek aktif yang terlibat
dalam diskusi, kolaborasi, serta eksplorasi materi pembelajaran. Penggunaan
teknologi digital dalam blended learning memungkinkan terciptanya interaksi yang
lebih luas, baik antara mahasiswa dengan dosen maupun antar sesama mahasiswa.
Kondisi ini mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang lebih dinamis dan
partisipatif. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa
merupakan salah satu indikator utama keberhasilan pembelajaran berbasis
teknologi (Handayani et al., 2024); (Hulu & Laia, 2023); (Mboa & Ajito, 2024);
(Miftah & Syamsurijal, 2023).

Efektivitas blended learning juga dapat dianalisis dari aspek fleksibilitas
pembelajaran yang ditawarkan. Mahasiswa memiliki kebebasan untuk mengatur
waktu dan tempat belajar sesuai dengan kondisi masing-masing, sehingga proses
pembelajaran menjadi lebih inklusif. Fleksibilitas ini memungkinkan mahasiswa
untuk mengulang materi, memperdalam pemahaman, serta mengembangkan
keterampilan belajar mandiri. Dalam berbagai penelitian, fleksibilitas menjadi salah
satu keunggulan utama blended learning yang membedakannya dari pembelajaran
konvensional, terutama dalam konteks pendidikan tinggi yang menuntut
kemandirian mahasiswa (Mahsup et al., 2020); (El Fiah & Purbaya, 2017).

Namun demikian, analisis efektivitas blended learning juga perlu
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilannya. Salah
satu faktor utama adalah kompetensi dosen dalam merancang dan mengelola
pembelajaran berbasis teknologi. Dosen dituntut untuk tidak hanya menguasai
materi, tetapi juga memiliki kemampuan dalam memanfaatkan teknologi digital
secara optimal. Selain itu, kesiapan mahasiswa dalam menggunakan teknologi juga
menjadi faktor penting yang menentukan efektivitas pembelajaran. Penelitian
menunjukkan bahwa rendahnya literasi digital dapat menjadi hambatan dalam
implementasi blended learning, sehingga diperlukan pelatihan dan pendampingan
yang berkelanjutan (Hajri, 2023); (Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025).

Dalam konteks UIN Sunan Ampel Surabaya, efektivitas blended learning juga
dipengaruhi oleh integrasi nilai-nilai keislaman dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran tidak hanya berorientasi pada pencapaian akademik, tetapijuga pada
pembentukan karakter mahasiswa. Hal ini memberikan dimensi tambahan dalam
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analisis efektivitas, karena keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari
aspek kognitif, tetapi juga dari perkembangan sikap dan perilaku mahasiswa.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aspek
kognitif dan afektif cenderung lebih efektif dalam menghasilkan perubahan
perilaku yang positif (Zain et al., 2024); (Dorlince O Hutapea et al., 2024).

Selanjutnya, efektivitas blended learning juga dapat dilihat dari
kemampuannya dalam mengembangkan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir
kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Melalui kombinasi pembelajaran
daring dan luring, mahasiswa memiliki kesempatan untuk mengembangkan
berbagai keterampilan tersebut melalui aktivitas diskusi, proyek kolaboratif, serta
eksplorasi sumber belajar digital. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa blended
learning mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara menyeluruh, terutama
dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi tantangan dunia kerja yang
semakin kompleks (Dorlince O Hutapea et al., 2024); (Zain et al., 2024); (Fitriani &
Arfini, 2025); (Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025).

Di sisi lain, efektivitas blended learning juga sangat dipengaruhi oleh
dukungan institusi, terutama dalam penyediaan infrastruktur teknologi dan
kebijakan akademik yang mendukung. Universitas perlu memastikan bahwa
seluruh mahasiswa memiliki akses yang memadai terhadap teknologi
pembelajaran, serta menyediakan pelatihan bagi dosen untuk meningkatkan
kompetensi digital mereka. Tanpa dukungan yang memadai, implementasi blended
learning dapat mengalami kendala yang berdampak pada menurunnya efektivitas
pembelajaran. Kajian terbaru menekankan bahwa keberhasilan pembelajaran
digital sangat bergantung pada kesiapan institusi dalam membangun ekosistem
pembelajaran yang terintegrasi (Baso et al, 2023); (Nuraeni et al., 2024);
(Saharuddin et al., 2025); (Samsudin & Firsaus, 2025); (Azzaki & Marmoah, 2026).

Dengan demikian, analisis efektivitas blended learning di UIN Sunan Ampel
Surabaya menunjukkan bahwa model ini memiliki potensi besar dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran, baik dari aspek hasil belajar, keterlibatan
mahasiswa, maupun pengembangan keterampilan. Namun, efektivitas tersebut
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti desain pembelajaran, kompetensi
dosen, kesiapan mahasiswa, serta dukungan institusi. Oleh karena itu,
implementasi blended learning perlu dilakukan secara terencana, sistematis, dan
berkelanjutan agar dapat memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan
kualitas pendidikan tinggi di era transformasi digital.

Tantangan dan Implikasi di Era Transformasi Digital di UIN Sunan Ampel
Surabaya

Berdasarkan hasil wawancara tantangan dan implikasi implementasi Blended
Learning di era transformasi digital di UIN Sunan Ampel Surabaya menjadi bagian
penting dalam mengevaluasi kesiapan institusi pendidikan tinggi menghadapi
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perubahan paradigma pembelajaran. Transformasi digital telah mengubah pola
interaksi akademik dari sistem konvensional menuju sistem yang lebih fleksibel,
berbasis teknologi, dan terintegrasi dengan kebutuhan zaman. Dalam konteks ini,
blended learning hadir sebagai model yang dinilai mampu menjawab tuntutan
tersebut. Namun demikian, implementasinya tidak terlepas dari berbagai
tantangan struktural, teknis, maupun pedagogis yang memerlukan perhatian serius
dari seluruh elemen institusi (Chasanatun & Kartikasari, 2021); (Puspitarin, 2022);
(Sijabat et al., 2023).

Salah satu tantangan utama dalam implementasi blended learning adalah
kesiapan infrastruktur teknologi. Keberhasilan pembelajaran berbasis digital sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan jaringan internet yang stabil, perangkat teknologi
yang memadai, serta platform pembelajaran yang mudah diakses. Dalam
praktiknya, tidak semua mahasiswa memiliki akses yang sama terhadap fasilitas
digital, terutama bagi mahasiswa yang berasal dari wilayah dengan keterbatasan
jaringan internet. Kondisi ini berpotensi menimbulkan kesenjangan pembelajaran
dan memengaruhi efektivitas proses belajar. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa keterbatasan infrastruktur merupakan hambatan klasik dalam transformasi
digital pendidikan, khususnya pada institusi yang sedang berkembang (Farhat et
al., 2024); (Nurmartha et al., 2024).

Tantangan yang dirasakan selama proses blended learning di kampus ini
secara umum dan utama adalah ketersediaan jaringan internet dan kuota yang
memadai. Banyak mahasiswa yang makin lama merasa jenuh hingga tidak bisa
serius selama mengikuti perkuliahan, walaupun terkadang telah dilakukan ice
breaking secara online, tetap terbatas. Kesulitan dosen mengontrol keaktifan
mahasiswa terutama yang off camera dengan alasan kendala sinyal.

Implementasi blended learning di UIN Sunan Ampel Surabaya garis besarnya
berjalan efektif, efisien, dan lancar. Dimana materi studi Islam lebih banyak berisi
kajian teori dan pemikiran sehingga dalam hal ini penyampaian yang dilakukan
secara tatap muka maupun tatap maya masih dapat berlangsung. Keuntungannya
studi Islam adalah materi praktek jarang muncul, dan andaikan ada bagian yang
praktek maka mahasiswa diminta untuk mempraktekkannya dalam bentuk video
atau video konferensi langsung dengan dosen. Di sini, LMS dapat dimanfaatkan
secara maksimal untuk berbagai kegiatan pembelajaran yang mengombinasikan
tatap maya dengan tugas dan materi yang dikirim dosen ke LMS serta diskusi
materi yang bisa dilakukan sewaktu-waktu antara dosen dan mahasiswa.

Selain infrastruktur, tantangan berikutnya berkaitan dengan kompetensi
digital dosen dan mahasiswa. Implementasi blended learning menuntut dosen untuk
tidak hanya menguasai materi pembelajaran, tetapi juga memiliki keterampilan
dalam mendesain pembelajaran digital yang interaktif, menarik, dan efektif. Dosen
perlu mampu memanfaatkan platform pembelajaran, mengembangkan materi
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digital, serta mengelola interaksi daring secara optimal. Di sisi lain, mahasiswa juga
dituntut memiliki literasi digital yang memadai agar dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Rendahnya kemampuan teknologi dapat menyebabkan mahasiswa
kesulitan mengakses materi, berpartisipasi dalam diskusi daring, maupun
menyelesaikan tugas secara mandiri (Hulu & Laia, 2023); (Mboa & Ajito, 2024);
(Miftah & Syamsurijal, 2023).

Tantangan lain yang cukup signifikan adalah perubahan budaya belajar.
Pada pembelajaran konvensional, mahasiswa cenderung bergantung pada dosen
sebagai sumber utama informasi. Namun dalam blended learning, mahasiswa
dituntut untuk lebih mandiri, aktif, dan bertanggung jawab terhadap proses
belajarnya. Perubahan ini tidak selalu berjalan mulus, karena sebagian mahasiswa
masih memiliki kebiasaan belajar pasif dan belum terbiasa mengelola waktu secara
efektif. Oleh karena itu, implementasi blended learning memerlukan proses adaptasi
yang tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga menyentuh aspek psikologis dan
kebiasaan belajar mahasiswa (Mahsup et al., 2020); (Pratiwi & Meilani, 2018); (El
Fiah & Purbaya, 2017).

Dalam konteks UIN Sunan Ampel Surabaya, tantangan implementasi
blended learning juga berkaitan dengan upaya menjaga keseimbangan antara inovasi
digital dan identitas keislaman institusi. Sebagai perguruan tinggi berbasis nilai-
nilai Islam, pembelajaran tidak hanya diarahkan pada transfer pengetahuan, tetapi
juga pembentukan karakter, akhlak, dan spiritualitas mahasiswa. Oleh karena itu,
penggunaan teknologi harus tetap berada dalam koridor nilai-nilai akademik dan
etika Islam. Tantangan ini menuntut dosen untuk lebih kreatif dalam
mengintegrasikan konten pembelajaran dengan penguatan nilai moral dan spiritual
agar transformasi digital tidak menghilangkan ciri khas institusi (Zain et al., 2024);
(Dorlince O Hutapea et al., 2024).

Di balik berbagai tantangan tersebut, implementasi blended learning juga
membawa implikasi positif yang cukup signifikan bagi pengembangan pendidikan
tinggi. Salah satu implikasi utama adalah meningkatnya fleksibilitas pembelajaran.
Mahasiswa dapat mengakses materi pembelajaran secara lebih luas tanpa dibatasi
ruang dan waktu. Hal ini memungkinkan proses belajar menjadi lebih inklusif dan
adaptif terhadap kebutuhan mahasiswa yang beragam. Fleksibilitas tersebut juga
memberikan peluang bagi mahasiswa untuk belajar sesuai ritme masing-masing,
sehingga meningkatkan efektivitas pembelajaran secara individual (Stapa &
Mohammad, 2019); (Puspitarin, 2022).

Implikasi berikutnya adalah terjadinya perubahan peran dosen dari pusat
pembelajaran menjadi fasilitator akademik. Dalam blended learning, dosen tidak lagi
mendominasi proses transfer pengetahuan, melainkan berperan dalam
mengarahkan, memotivasi, serta memfasilitasi mahasiswa dalam membangun
pemahaman secara mandiri. Perubahan ini mendorong lahirnya pembelajaran yang
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lebih student-centered dan kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa cenderung lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar dan keterampilan berpikir kritis (Fitriani & Arfini,
2025);(Susilo, 2025); (Zuhdi & Latifah, 2025).

Selain itu, transformasi digital melalui blended learning juga berdampak pada
penguatan keterampilan abad ke-21. Mahasiswa tidak hanya memperoleh
pengetahuan akademik, tetapi juga mengembangkan kemampuan literasi digital,
komunikasi, kolaborasi, pemecahan masalah, dan kreativitas. Keterampilan
tersebut menjadi sangat relevan dalam menghadapi tantangan dunia kerja modern
yang semakin kompetitif dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, blended learning
memiliki implikasi strategis dalam mempersiapkan lulusan yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga adaptif terhadap perubahan global (Baso et al.,
2023); (Nuraeni et al., 2024); (Saharuddin et al., 2025).

Pada level kelembagaan, implementasi blended learning mendorong UIN
Sunan Ampel Surabaya untuk melakukan pembenahan sistem akademik dan
penguatan infrastruktur digital. Kampus dituntut menyediakan platform
pembelajaran yang stabil, meningkatkan kapasitas sumber daya manusia, serta
menyusun kebijakan akademik yang mendukung pembelajaran hybrid secara
berkelanjutan. Kondisi ini secara tidak langsung mempercepat modernisasi sistem
pendidikan di lingkungan universitas dan memperkuat daya saing institusi di era
digital (Bilqgis, 2025); (Azzaki & Marmoah, 2026); (Samsudin & Firsaus, 2025).

Dengan demikian, tantangan implementasi blended learning di era
transformasi digital di UIN Sunan Ampel Surabaya mencakup aspek infrastruktur,
kompetensi digital, budaya belajar, dan integrasi nilai keislaman. Meskipun
demikian, berbagai tantangan tersebut juga menghadirkan implikasi positif berupa
peningkatan fleksibilitas pembelajaran, perubahan paradigma pengajaran,
penguatan keterampilan abad ke-21, serta modernisasi sistem pendidikan tinggi.
Oleh sebab itu, keberhasilan implementasi blended learning memerlukan komitmen
institusi, kesiapan dosen dan mahasiswa, serta strategi pengembangan yang
terencana agar transformasi digital dapat berjalan optimal tanpa mengabaikan
karakteristik dan nilai-nilai dasar universitas.

KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model

blended learning di UIN Sunan Ampel Surabaya terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar mahasiswa di era transformasi digital. Efektivitas
tersebut tercermin dari meningkatnya capaian akademik mahasiswa, keterlibatan
aktif dalam proses pembelajaran, serta berkembangnya kemandirian dan
kemampuan berpikir kritis. Integrasi pembelajaran tatap muka dan daring mampu
menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel, interaktif, dan adaptif
terhadap kebutuhan mahasiswa. Selain itu, implementasi blended learning yang
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dikombinasikan dengan nilai-nilai keislaman memberikan kontribusi positif tidak
hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter, kedisiplinan,
dan tanggung jawab mahasiswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan temuan tersebut, direkomendasikan agar UIN Sunan Ampel
Surabaya terus mengembangkan dan mengoptimalkan implementasi blended
learning melalui penguatan infrastruktur teknologi, peningkatan kompetensi digital
dosen dan mahasiswa, serta penyusunan kebijakan akademik yang mendukung
pembelajaran berbasis digital secara berkelanjutan. Dosen diharapkan mampu
merancang pembelajaran yang lebih inovatif, interaktif, dan berpusat pada
mahasiswa, sementara mahasiswa didorong untuk meningkatkan literasi digital
dan kemandirian belajar. Selain itu, penelitian lanjutan perlu dilakukan untuk
mengkaji lebih mendalam efektivitas blended learning pada berbagai disiplin ilmu
serta mengintegrasikan pendekatan pembelajaran yang lebih variatif guna
meningkatkan kualitas pendidikan tinggi secara komprehensif di era transformasi
digital.
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